ABSTRAK
Lugmanul Hakim, 226030008, Tradisi Pemberian Sepeda Motor
Sebagai Bagian Dari Prosesi Pernikahan Di Kabupaten Pati Dalam
Perspektif Maqashid Syari’ah, Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) untuk mengetahui praktek
pemberian sepeda motor sebagai bagian dari prosesi pernikahan di
masyarakat kabupaten Pati; 2) untuk mengetahui dampak sosial dari
pemberian sepeda motor sebagai bagian dari prosesi pernikahan di
masyarakat kabupaten Pati; dan 3) untuk mengetahui pemberian sepeda
motor sebagai bagian dari prosesi pernikahan di kabupaten Pati ditinjau
dari perspektif maqashid syari’ah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
studi lapangan (field research). Untuk penggalian data, dipergunakan
teknik wawancara atau interview, observasi partisipatoris dan
dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah pengantin laki-laki,
penghulu atau perwakilan pihak KUA, ulama atau kyai dan tokoh
masyarakat. Untuk teknis analisis data, dipergunakan analisis model
Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan untuk menguji
keabsahan data, dipergunakan teknik pengujian keabsahan data melalui
peningkatan ketekunan, triangulasi dan member check.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa, 1) pemberian sepeda motor
sebagai bagian dari prosesi pernikahan di kabupaten Pati diawali dari
kesepakatan antara pihak calon suami dan calon istri, termasuk penentuan
merek dan warnanya. Setelah dibeli, sepeda motor disimpan oleh calon
suami, kemudian dihias dan dibawa ke rumah calon istri ketika hari
pernikahan. 2) pemberian sepeda motor sebagai bagian dari prosesi
pernikahan di masyarakat kabupaten Pati ini menimbulkan kegelisahan
bagi sebagian masyarakat dengan penghasilan rendah, atau di bawah
angka upah minimum kabupaten. Dari situ, kemudian akan muncul
beberapa dampak, di antaranya, a) menunda waktu untuk menikah; b)
berhutang kepada saudara atau kerabat; c) menggadaikan barang
berharga; d) membeli sepeda motor dengan cara kredit. 3) pemberian
sepeda motor sebagai bagian dari prosesi pernikahan di kabupaten Pati
dapat sejalan dengan konsep maqashid syari’ah, jika orang yang
melakukan dan semua pihak yang terlibat di dalamnya telah sepakat dan
tidak ada yang merasa keberatan atau terbebani, sehingga dapat
melahirkan kemaslahatan. Namun di sisi lain, hal tersebut kurang sejalan
dengan konsep maqashid syari’ah, jika salah satu pihak yang terlibat di
dalamnya merasa keberatan, sehingga menimbulkan masyaqgah yang
berujung kepada kemudharatan.

Kata kunci: Tradisi, Pemberian Sepeda Motor, Prosesi
Pernikahan, Maqashid Syari’ah.



ABSTRACT
Lugmanul Hakim, 226030008, The Tradition of Giving Motorcycle as
Part of the Wedding Procession in Pati Regency from a Magashid
Syari‘ah Perspective, Islamic Family Law Study Program,
Postgraduate, IAIN Kudus.

The purposes of this research are, 1) to identify and describe the
practice of giving motorcycle as part of the wedding procession in the Pati
regency community; 2) to identify the social impact of giving motorcycle
as part of a wedding procession in the Pati district community; and 3) to
find out the giving of motorcycle as part of the wedding procession in Pati
district from the perspective of magashid syari‘ah.

This research uses a qualitative method with a field study type of
research. For data mining, interviews, participatory observation and
documentation techniques were used. The subjects in this research were
the groom, the headman or representative of the KUA, ulama or kyai and
community leaders. For technical data analysis, the Miles and Huberman
model analysis is used, which consists of data reduction, data presentation
and drawing conclusions or verification. Meanwhile, to test the validity of
the data, data validity testing techniques were used through increased
persistence, triangulation and member checks.

From the research results, it was found that, 1) giving a motorcycle as
part of a wedding procession in Pati Regency begins with an agreement
between the prospective husband and prospective wife, including
determining the brand and color. Once purchased, the motorbike is kept
by the prospective husband, then decorated and taken to the prospective
wife's house on the wedding day. 2) giving away motorcycle as part of a
wedding procession in the people of Pati regency has caused anxiety for
some people with low incomes, or below the district minimum wage.
From there, it will have several impacts on young people who want to get
married, but don't have enough money to buy a motorcycle. Some of
these impacts include, a) delaying the time to get married; b) owe money
to families or relatives; c) pawning valuables; d) buy a motorcycle on
credit scheme. 3) giving motorcycle as part of a wedding procession in
Pati regency can be in the line of magashid sharia concept, if the person
doing it and all parties involved in that, have agreed and no one feels
objections or burdens, so that it can create a goodness. However, on the
other hand, this case is not in the line of magashid sharia concept, if one
of the parties involved in it objects, so it will give rise to masyaqgah
which will lead to the deterioration.

Keywords: Tradition, Giving Motorcycle, Wedding Procession,
Magashid Syari‘ah.
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